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ABSTRAK 

 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai Kecamatan Bungatan  Kabupaten Situbondo, Moch. Fajar Miswanto, 

202214091; 2024:73 halaman: Program Studi Administrasi Publik, Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik Universitas Abdurachman Saleh Situbondo. 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja pegawai di 

Kecamatan Bungatan Kabupaten Situbondo serta besarnya pengaruh variabel gaya 

kepemimpinan dan kedisiplinan terhadap kenerja pegawai di Kecamatan Bungatan 

Kabupaten Situbondo. Dari segi akademik diharapkan bermanfaat bagi 

perkembangan ilmu pemerintahan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

Kuantitatif yang memberikan gambaran mengenai Gaya Kepemimpinan dan 

Kedisiplinan di Kecamatan Bungatan Kabupaten Situbondo. Pengumpulan data 

menggunakan teknik obeservasi, wawancara, dan media kuesioner dengan memilih 

responden yakni pegawai di Kecamatan Bungatan yang berperan dan terlibat dalam 

pelayanan terhadap masyarakat. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara 

kualitatif dan didukung oleh data kuantitatif. Metode analisis yang digunakan 

adalah Analisis Regresi Berganda. Pengujian  hipotesis menggunakan Uji t dan Uji 

F dengan aplikasi SPSS. Tempat penelitian adalah Kecamatan Bungatan Kabupaten 

Situbondo, sampelnya semua pegawainya, yang dijadikan responden sebanyak 34 

orang karena menggunakan teknik penelitian sensus. Hasil penelitian menjelaskan 

bahwa Gaya Kepemimpinan dan Disiplin Kerja berpengaruh secara simultan 

terhadap Kinerja Pegawai Kecamatan Bungatan dengan dibuktikan Uji F (16,122)> 

F tabel (3,30), secara parsial variabel Gaya Kepemimpinan (2,492) dan Disiplin 

Kerja (4,419) lebih besar daripada t tabel (2,036), sehingga berpengaruh terhadap 

kinerja Pegawai. Di sini menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja lebih dominan 

daripada gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai di Kecamatan Bungatan 

Kabupaten Situbondo. 

 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja Dan Kinerja Pegawai 
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ABSTRACT 

 

The Influence of Leadership Style and Work Discipline on the Performance of 

Bungatan District Employees, Situbondo Regency, Moch. Fajar Miswanto, 

202214091; 2017: 71 pages: Public Administration Study Program, Faculty of 

Social and Political Sciences, Abdurachman Saleh University Situbondo. 

 

The purpose of this study was to determine the performance of employees 

in Bungatan District, Situbondo Regency and the magnitude of the influence of 

leadership style variables and discipline on employee performance in Bungatan 

District, Situbondo Regency. From an academic point of view, it is expected to be 

useful for the development of government science. This study uses a Quantitative 

research method that provides an overview of the Leadership Style and Discipline 

in Bungatan District, Situbondo Regency. The data collection technique uses 

observation techniques, interviews or interviews, and questionnaire media by 

selecting respondents, namely employees in Bungatan District who play a role and 

are involved in services to the community. The data obtained is then analyzed 

qualitatively and supported by quantitative data. The analysis method used is 

Multiple Regression Analysis. Hypothesis testing using the t test and F test with the 

SPSS application. The research place is Bungatan District, Situbondo Regency, the 

sample is all employees, who are used as respondents as many as 34 people because 

they use census research techniques. The results of the study explain that the 

Leadership Style and Work Discipline simultaneously affect the performance of 

Bungatan District employees as evidenced by the F test (16,122) > F table (3.30), 

partially the Leadership Style variable (2,492) and Work Discipline (4,419) is 

greater than the t table (2,036), so that it affects employee performance. This shows 

that the work discipline variable is more dominant than the leadership style on 

employee performance in Bungatan District, Situbondo Regency. 

 

Keywords: Leadership Style, Work Discipline and Employee Performance 

 

PENDAHULUAN 

Kekayaan yang paling berharga dalam suatu organisasi ialah Sumber Daya 

Manusia (SDM). SDM merupakan investasi sangat berharga bagi sebuah organisasi 

yang perlu dijaga. Setiap organisasi harus mempersiapkan program yang berisi 

kegiatan yang dapat meningkatkan kemampuan dan profesionalisme SDM supaya 

organisasi bisa bertahan dan berkembang sesuai dengan lingkungan organisasi. 

Untuk mencapai kepuasan kerja yang maksimum, organisasi harus menjamin 

dipilihnya tenaga kerja yang tepat dengan pekerjaan serta kondisi yang 

memungkinkan mereka bekerja optimal.  
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Palinggi (2008:109) menyatakan bahwa manajemen sumber daya manusia 

merupakan kegiatan yang berkaitan dengan perencanaan, pengambilan keputusan, 

pengimplementasian, dan pengendalian sumber daya manusia yang meliputi 

strategi, kiat, dan tindakan serta penerapan dari keputusan-keputusan tersebut yang 

langsung menyangkut atau mempengaruhi sumber daya manusia yang bekerja di 

dalam organisasi. Salah satunya adalah gaya kepemimpinan, yang mempunyai 

peran sangat penting dalam menentukan pencapaian tujuan suatu organisasi. 

Herujito (2005:7) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah (leadership 

styles) merupakan cara yang diambil seseorang dalam rangka mempraktekkan 

kepemimpinanannya. Gaya kepemimpinan bukan suatu bakat, sehingga dapat 

dipelajari dan dipraktekkan dan dalam penerapannya harus disesuaikan dengan 

situasi yang dihadapi. Gaya kepemimpinan dalam suatu organisasi mempunyai 

peranan yang sangat penting yang menentukan keberhasilan pencapaian tujuan 

suatu organisasi. Herujito (2005: 57) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan 

adalah (leadership styles) merupakan cara yang diambil seseorang dalam rangka 

mempraktekkan kepemimpinanannya. 

Gaya kepemimpinan merupakan perilaku pimpinan terhadap pengikutnya, 

atau cara yang dipergunakan pemimpin dalam mempengaruhi para pengikutnya 

(Trimo, 2005:9). Sementara itu Hersey (2002: 3) mengatakan bahwa gaya 

kepemimpinan adalah pola-pola perilaku konsisten yang diterapkan dalam bekerja. 

Lebih lanjut Suradinata (2007: 4) menyatakan bahwa untuk mengetahui lebih dalam 

tentang gaya kepemimpinan, maka terlebih dahulu harus diketahui perbedaan 

antara pemimpin dan kepemimpinan. Fungsi pemimpin dalam organisasi kerapkali 

memiliki spesifilsasi berbeda dengan bidang kerja atau organisasi lain. Perbedaan 

ini disebabkan oleh beberapa macam hal, antara lain adalah: macam organisasi, 

situasi sosial dalam organisasi, dan jumlah anggota kelompok Ghiselli & Brown 

dalam Khomsahrial Romli (2011: 44) Pemimpin yang berhasil adalah pemimpin 

yang mampu mengelola atau mengarur organisasi secara efektif dan mampu 

melaksanakan kepemimpinan secara efektif pula. Menurut Sutarto (dalam Tohardi, 

2002: 79), mengkategorikan empat gaya kepemimpinan yaitu: 1) Gaya Persuasif, 

2) Gaya Represif. 3) Gaya Inovatif dan Gaya Motivatif 

Selain itu peran disiplin  kerja juga penting dalam organisasi, dimana  

seseorang  individu  mampu menjalankan  peraturan yang telah ditetapkan 

ditempat mereka bekerja. Disiplin yang baik mencerminkan besarnya tanggung 

jawab seseorang terhadap tugas yang diberikan kepadanya. Suryohadiprojo  

(dalam Anam dan Musyafik, 2020:263), menyatakan bahwa disiplin adalah 

kesadaran bahwa tanpa didasari unsur ketaatan, tujuan organisasi tidaklah 

tercapai. Jadi disiplin merupakan kunci untuk tercapainya  tujuan suatu 

organisasi, sehingga disiplin kerja harus diperhatikan oleh pihak organisasi. Ada 

beberapa  hal  yang  dapat  mempengaruhi  disiplin  kerja,  salah  satunya  adalah 

kepuasan  kerja,  berdasarkan  penelitian  yang  dilakukan  oleh  Maryadi  (2012: 

107), dimana tenaga kerja yang puas akan memiliki sikap positif dengan 

pekerjaannya sehingga memacu kinerjanya dan otomatis disiplin kerjanya baik. 

Handoko (2001: 208) mengemukakan bahwa terdapat dua tipe kegiatan 

pendisiplinan, yaitu 1) Disiplin preventif adalah kegiatan yang dilaksanakan untuk 

mendorong para pegawai agar mengikuti berbagai standar dan aturan, sehingga 
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penyelewengan-penyelewengan dapat dicegah, 2) Disiplin korektif adalah kegiatan 

yang diambil untuk menangani pelanggaran-pelanggaran terhadap aturan-aturan 

dan mencoba untuk menghindari pelanggaran-pelanggaran lebih lanjut. Sedangkan 

faktor-faktor yang  dapat  menunjang  pembinaan disiplin menurut Martoyo  (2002: 

157) adalah sebagai berikut 1) Motivasi adalah pada   dasarnya   motivasi   adalah   

proses   untuk   mencoba   mempengaruhi seseorang agar melakukan sesuatu yang 

kita inginkan. 2) Diklat adalah setiap organisasi apapun bentuknya senantiasa akan 

berupaya dapat mencapai tujuan organisasi dengan cara pengembangan   sumber   

daya   manusia melalui pendidikan dan pelatihan, 3) Kepemimpinan adalah 

kepemimpinan dalam suatu organisasi merupakan faktor yang mempengaruhi 

berhasil  atau  tidaknya  suatu  organisasi,  4) Kesejahteraan, setiap organisasi perlu 

m em pertimbangkan tingkat kesejahteraan yang cukup. 5) Penegakkan disiplin 

adalah penegakkan disiplin melalui hukum. Indikator – Indikator Disiplin Kerja 

Menurut Hasibuan (2007: 194) pada dasarnya banyak indikator yang 

mempengaruhi tingkat kedisiplinan seorang pegawai, di antaranya 1) Tujuan dan 

kemampuan, tujuan yang akan dicapai harus jelas dan ditetapkan secara ideal serta 

cukup menantang bagi kemampuan pegawai. 2) Teladan pimpinan berperan dalam 

menentukan kedisiplinan pegawai, karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan 

oleh para bawahannya. 

Kinerja menurut Timpe (2002; hal.31) adalah tingkat prestasi seseorang atau 

pegawai dalam suatu organisasi yang dapat meningkatkan produktifitas. Kinerja 

menurut Meiner (2003:43) adalah sebagai kesuksesan yang dapat dicapai individu 

di dalam melakukan pekerjaannya, dimana ukuran kesuksesan yang dicapai 

individu tidak dapat disamakan dengan individu yang lain. Pada prinsipnya 

penilaian kinerja merupakan cara pengukuran kontribusi-kontribusi dari individu di 

dalam perusahaan yang dilakukan terhadap perusahaan tersebut. Nilai penting dari 

penilaian kinerja adalah menyangkut penantuan tingkat kontribusi individu atau 

kinerja yang diekspresikan dalam menyelesaikan tugas-tugas yang menjadi 

tanggungjawabnya Rosidah (2003:223). Penilaian kinerja memberikan gambaran 

tentang keadaan pegawai dan sekaligus dapat memberikan feedback (umpan balik) 

bagi para pegawai Sulistiyani (2003:223). 

Indikator kinerja merupakan aspek-aspek yang menjadi ukuran dalam menilai 

kinerja. Adapun mengenai indikator yang menjadi ukuran kinerja menurut 

Hasibuan (2006:560) indikator untuk mengukur kinerja pegawai adalah: 

a. Prestasi kerja: hasil kerja serta kemampuan pegawai dalam 

menyelesaikan tugas pekerjaan yang diberikan dengan baik dan tepat 

waktu serta mampu menindaklanjuti tugas tersebut. 

b. Hubungan yang harmonis dalam organisasi: Jalinan hubungan baik 

dengan atasan maupun dengan sesama bawahan. 

Kecamatan Bungatan Kabupaten Situbondo sebagai suatu organisasi yang 

bertanggung jawab di bidang pemerintahan juga mempunyai tujuan dan sasaran 

yang ingin dicapai. Tujuan dan sasaran Kecamatan Bungatan Kabupaten Situbondo 

dirumuskan dalam bentuk visi dan misi organisasi. Visi dan misi ini bertujuan 

sebagai pemandu tindakan masa depan dalam rangka pencapaian tujuan organisasi. 

Kecamatan Bungatan Kabupaten Situbondo merupakan salah satu organisasi yang 
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berorentasi pada pelayanan publik atau publik servise yang mana dengan fungsinya 

tersebut.  

Hasil penelitian Sari (2020) menunjukkan bahwa secara parsial, gaya 

kepemimpinan berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Secara simultan, gaya kepemimpinan dan disiplin kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Asam Jawa Medan. 

Selanjutnya hasil penelitian Dinda Tri Hapsari (2024) menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. karyawan di 

SMAN Olahraga. Pengujian hipotesis hasil penelitian dari Azril Fikri dan 

Lismiatun (2024) secara parsial variabel Gaya Kepemimpinan (X1) diperoleh nilai 

thitung > ttabel atau (5,031 > 1,669) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya 

Gaya Kepemimpinan (X1) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

Uji hipotesis secara parsial variabel Disiplin Kerja (X2) diperoleh thitung > ttabel 

atau (6,913 > 1,669) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya Disiplin Kerja (X2) 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Pengujian hipotesis secara 

simultan diperoleh nilai fhitung > ftabel atau (28,005 > 3,15) dan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Gaya Kepemimpinan (X1) dan 

Disiplin Kerja (X2) berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Kinerja 

Pegawai (Y). 
. 

 

METODE PENELITIAN 

Sugiyono (2022:2) menyebutkan bahwa metode penelitian adalah cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Peneliti 

menggunakan metode penelitian kuantitatif hal mana data penelitian dalam metode 

ini berupa angka angka dan analisis menggunakan statistik, halmana data yang akan 

diolah adalah data ordinal yang ditranformasikan menjadi data interval dengan 

menggunakanaplikasi StatExcel97, selanjutnya dikofirmasi untuk menjawab 

rumusan masalah. Menurut Umar (2008:187) agar dapat dianalisis secara statistik 

maka data tersebut harus dinaikan menjadi skala interval dengan menggunakan 

“Methode of Successive” (MSI). Selanjutnya Gudono (2017:10) menyatakan bahwa 

untuk pengelolaan ke regresi, maka data yang digunakan adalah skala metrik untuk 

variabel independen maupun variabel dependen 

Populasi dan lokasi penelitian adalah seluruh pegawai di Kecamatan 

Bungatan Kabupaten Situbondo beralamat di Jalan Raya Pasir Putih. Seluruh 

populasi dijadikan sampel, menurut Arikunto (2017:173) apabila subjeknya kurang 

dari 100, maka seluruh populasi menjadi sampel penelitian. Jumlah populasi adalah 

34 orang, sehingga sampelnya adalah semua pegawai di kantor kecamatan tersebut, 

yakni sebanyak 34 orang. Pegawai di Kecamatan Bungatan Kabupaten Situbondo 

terdiri dari 26 laki-laki (76%) dan perempuan sebanyak 8 orang (24%).. Penelitian 

dilaksanakan bulan April 2024 sampai bulan Juni 2024. 

Teknik analisis data untuk mengintepretasikan dan menarik kesimpulan 

dari sejumlah data yang terkumpul. Sugiyono (2022:285) mengemukakan bahwa 

teknik analisis data adalah cara yang digunakan berkenaan dengan perhitungan 

untuk menjawab rumusan masalah dan pengujian hipotesis pada penelitian, 
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biasanya teknik analisis pada data kuantitatif yang sangat matematis melalui 

statistik.  

Penelitian ini menggunkan teknik analisa regresi linier berganda, 

pengolahan data dengan Aplikasi SPSS 22 for windows, di dalamnya terdapat Uji 

Validitas dan uji Uji Reliabilitas, Uji t, Uji F, Uji R2.  Menurut Ghozali (2018:21) 

analisis regresi berganda merupakan analisis yang mengetahui pengaruh lebih dari 

satu variabel bebas (independen) terhadap satu variabel terikat (dependen). 

Penelitian  regresi  ini ingin mengetahui sejauh mana pengaruh gaya 

kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai di Kecamatan Bungatan 

Kabupaten Situbondo. Rumus regresi adalah sebagai berikut : 

 [Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3] (Sumber: Sugiyono, 2022:286) 

Keterangan : 

Ŷ   = Kinerja pegawai di Kecamatan Bungatan 

X1   = Gaya Kepemimpinan 

X2   = Disiplin Kerja 

a     = Konstanta 

b     = Koefisien regresi 

Untuk melihat besarnya pengaruh gaya kepemimpinan dan disiplin kerja 

terhadap kinerja pegawai di Kecamatan Bungatan Kabupaten Situbondo maka 

digunakan uji t dengan tingkat kepercayaan sebesar 0,05. Sedangkan untuk melihat 

adanya pengaruh variable bebas terhadap variabel terikat secara   serentak   maka 

menggunakan uji F. Persamaan uji F yang dikutip dari (Sugiyono, 2022:284) adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

Fh  : Nilai Fhitung 

R2   : Koefisien determinasi 

n      : Jumlah Sampel 

K    : Banyaknya Variabel Bebas dan Variabel Terikat  

Mencari F tabel: df1  = K – 1 

         df2  =  n – K 

Dimana:  

df : degree of freedom 

n   : jumlah sampel 

k   : Jumlah variabel bebas dan variabel terikat 

Untuk melihat tingkat keeratan hubungan, maka digunakan uji Kooefisien 

Determinasi (R2). Widarjono (2013:19) menyatakan bahwa Koefisien determinasi 

(R2) digunakan untuk mengukur seberapa baik garis regresi sesuai dengan data 

aktualnya. Koefesien determinasi mengukur persentase total variasi variabel 

dependen Y yang dijelaskan oleh variabel independen didalam garis regresi. Desain 

penelitian sangat penting dalampenelitian ini. Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 

90), desain penelitian adalah rencana atau rancangan yang dibuat oleh peneliti 

sebagai ancang-ancang kegiatan yang akan dilaksanakan. Desain penelitian yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah desain kuantitatif. Desain kuantitatif ini 

digunakan untuk membuktikan hubungan sebab akibat atau hubungan 
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mempengaruhi dan dipengaruhi dari variabel-variabel yang diteliti, dalam 

penelitian ini yaitu pengaruh gaya kepemimpinan dan disiplin kerja yang 

selanjutnya akan dianalisis untuk mengatuhi Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan 

Disiplin Keja Terhadap Kinerja Pegawai Kecamatan Bungatan Kabupaten 

Situbondo. Identifikasi Variabel terdiri dari Variabel bebas (independent)  yaitu 

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel dependen terikat (Sugiyono, 2022: 39). Terdiri dari  Gaya 

Kepemimpinan (X1) dan Disiplin Kerja (X2) sedangkan Variabel terikat 

(Dependen) merupakan variabel yang di pengaruhi atau yang menjadi akibat, 

karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2022: 39), yakni Kinerja Pegawai (Y). 

Pengumpulan data untuk analisis penulisan ini dilakukan melalui studi pustaka dan 

studi lapangan dengan mengumpulkan 1) data primer, yaitu data yang dikumpulkan 

sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian 

dilakukan. Data primer yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi ke 

tempat penelitian, 2) data sekunder yaitu Data yang diterbitkan atau digunakan 

organisasi yang bukan pengolahnya. Data sekunder yang digunakan pada penelitian 

ini adalah dengan mempelajari berbagai tulisan yaitu buku, jurnal dan sumber data 

dari internet Kantor Kecamatan Bungatan Kabupaten Situbondo tersebut. 

Teknik pengumpulan data dengan menggunakan skala Likert, yaitu skala 

yang mengukur  sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 

tentang fenomena sosial. Cara lain dalam pengumpulan data yakni dengan 

Observasi yaitu pengamatan langsung pada Kantor Kecamatan Bungatan 

Kabupaten Situbondo, untuk melengkapi data yang diperlukan dalam penelitian, 

selanjutnya dalam pengumpulan  data ini dengan memanfaatkan Study pustaka/ 

kepustakaan yaitu dengan cara membaca literatur dan teori – teori yang terkait 

dengan masalah yang akan dianalisis, dengan maksud untuk memperoleh landasan 

teorinya. 

Teknik analisis data untuk mengintepretasikan dan menarik kesimpulan 

dari sejumlah data yang terkumpul. Sugiyono (2018:285) mengemukakan bahwa 

teknik analisis data adalah cara yang digunakan berkenaan dengan perhitungan 

untuk menjawab rumusan masalah dan pengujian hipotesis pada penelitian, 

biasanya teknik analisis pada data kuantitatif yang sangat matematis melalui 

statistik. Teknik analisa regresi linier berganda, pengolahan data dengan Aplikasi 

SPSS 22 for windows, menggunakan Uji Validitas dan uji Uji Reliabilitas, Uji t, 

Uji F, Uji R2..  Menurut Ghozali (2018:21) analisis regresi berganda merupakan 

analisis yang mengetahui pengaruh lebih dari satu variabel bebas (independen) 

terhadap satu variabel terikat (dependen). Penelitian  regresi  ini ingin mengetahui 

sejauh mana pengaruh gaya kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja 

Kantor Kecamatan Bungatan Kabupaten Situbondo. Rumus regresi adalah sebagai 

berikut : 

 [Y = a + b1X1 + b2X2] (Sumber: Sugiyono, 2022:286) 

Keterangan : 

Ŷ   = Kinerja pegawai Kecamatan Bungatan 

X1   = Gaya Kepemimpinan  
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X2   = Disiplin Kerja 

a     = Konstanta 

b     = Koefisien regresi 

Untuk melihat besarnya pengaruh gaya kepemimpinan dan disiplin kerja 

terhadap kinerja pegawai maka digunakan uji t dengan tingkat kepercayaan sebesar 

0,05. Sedangkan untuk melihat adanya pengaruh variable bebas terhadap variabel 

terikat secara   serentak   maka menggunakan uji F. Persamaan uji F yang dikutip 

dari (Sugiyono, 2022:284) adalah sebagai berikut: 

 

 

 

Fh  : Nilai Fhitung 

R2   : Koefisien determinasi 

n      : Jumlah Sampel 

K    : Banyaknya Variabel Bebas dan Variabel Terikat  

Mencari F tabel: df1  = K – 1 

         df2  =  n – K 

Dimana:  

df : degree of freedom 

n   : jumlah sampel 

k   : Jumlah variabel bebas dan variabel terikat 

Untuk melihat tingkat keeratan hubungan, maka digunakan uji Kooefisien 

Determinasi (R2), Widarjono (2013:19) menyatakan bahwa Koefisien determinasi 

(R2) digunakan untuk mengukur seberapa baik garis regresi sesuai dengan data 

aktualnya. Koefesien determinasi mengukur persentase total variasi variabel 

dependen Y yang dijelaskan oleh variabel independen didalam garis regresi.  

Tabel 1. Interprestasi Koefisien Korelasi Nilai r 

No  Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

1 0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

2 0,60 – 0,799 Kuat 

3 0,40 – 0,599 Cukup Kuat 

4 0,20 – 0,399 Rendah  

5 0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

Sumber : Riduwan dan Kuncoro (2017:62) 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Uji Validitas 

Hasil uji validitas dengan bantuan Program SPSS 22 for Windows 

diperoleh untuk variabel gaya kepemimpinan pada tabel-tabeldi bawah ini: 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Gaya Kepemimpinan (X1) 

Indikator R Hitung R Tabel Keterangan 

X1.1 0,708 0,338 Valid 

X1.2 0,759 0,338 Valid 

X1.3 0,372 0,338 Valid 
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X1.4 0,512 0,338 Valid 

Sumber Data: data primer yang sudah diolah, 2024 

Berdasarkan  tabel 2 di atas, dapat diketahui bahwa semuanya valid untuk 

variabel Gaya Kepemimpinan (X1) karena nilai r hitung lebih besar dari nilai r table 

yaitu 0,338 
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Disiplin Kerja (X2) 

Indikator R Hitung R Tabel Keterangan 

X2.1 0,710 0,338 Valid 

X2.2 0,724 0,338 Valid 

X2.3 0,602 0,338 Valid 

X2.4 0,672 0,338 Valid 

Sumber Data: data primer yang sudah diolah, 2024 

Berdasarkan tabel 3 di atas maka dapat diketahui bahwa semuanya valid 

untuk variable Disiplin Kerja (X2) karena nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel 

yaitu 0,338. 
Tabel 4. Hasil Uji Validitas Kinerja Pegawai (Y) 

Indikator R Hitung R Tabel Keterangan 

Y1 0,635 0,338 Valid 

Y2 0,754 0,338 Valid 

Y3 0,838 0,338 Valid 

Y4 0,527 0,338 Valid 

Sumber Data: data primer yang sudah diolah, 2024) 

Berdasarkan tabel 4 di atas maka dapat diketahui bahwa semuanya valid 

untuk variabel Kinerja Pegawai (Y) karena nilai r hitung lebih besar dari nilai r table 

yaitu 0,338. 

2.  Uji Reliabilitas 

Hasil  uji  realiabilitas  dengan  menggunakan  bantuan  SPSS  22.0  for 

Windows  maka dapat disajikan pada tabel berikut ini: 

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas variabel X1, X2 dan Y 

Variabel 
Nilai Cronbach’s 

Alpha 

Nilai 

Standar 
Keterangan 

Gaya Kepemimpinan (X1) 0,705 0,60 Reliabel 

Disiplin Kerja (X2) 0,767 0,60 Reliabel 

Kinerja Pegawai (Y) 0,769 0,60 Reliabel 

Sumber Data: data primer yang sudah diolah, 2024) 

Nilai reliabilitas dari variabel pada tabel 5 di atas memberikan indikasi bahwa 

keandalan kuesioner yang digunakan sebagai alat pengukur termasuk pada kategori 

berkorelasi kuat dan tinggi untuk tiap variabel, dibuktikan bahwa keandalan 

kuesioner yang digunakan sebagai alat pengukur untuk setiap variabelnya, karena 

setiap nilai melebihi Alpha Cronbach 0,60 (0,705, 0,767 dan 0,769 > 0,600. 
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3. Regresi Linier Berganda Mengenai Gaya Kepemimpinan (X1), Disiplin Kerja 

(X2)  dan Kinerja Pegawai (Y). Analisis hasil perhitungan regresi berganda 

dengan program SPSS Ver 22.00, adalah sebagai berikut  

 
Tabel 6. Hasil Regresi Gaya Kepemimpinan Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja di 

Kecamatan Bungatan Kabupaten Situbondo 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,555 1,917  0,812 0,423 

 Gaya Kepemimpinan (X1) 0,391 0,157 0,321 2,492 0,018 

 Disiplin Kerja (X2) 0,595 0,135 0,570 4,419 0,000 

R               =  0, 714                   F hitung     =  16,122        Sig             = 0.000 

R²               = 0, 510             

Sumber Data: data primer yang sudah diolah, 2024 

Berdasarkan  Tabel 6, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Y  =  1,555+ 0,391X1 + 0,595X2 + e  

Hasil persamaan regresi linier di atas menunjukkan bahwa: 

Persamaan regresi tersebut menjelaskan bahwa kinerja pegawai di 

Kecamatan Bungatan Kabupaten Situbondo sebesar 1,555. artinya bahwa kinerja 

pegawai positip bagus. Nilai X1 = 0,391, menjelaskan bahwa apabila gaya 

kepemimpinan  ditingkatkan 100% maka kinerja pegawai akan meningkat sebesar 

39,1%. Koefisien regresi disiplin kerja sebesar 0,595, artinya  apabila ditingkatkan 

100% maka kinerja pegawai akan meningkat sebesar 59,5%. Semakin tinggi 

indikator gaya kepemimpinan dan disiplin kerja, maka semakin meningkat pula 

kinerja pegawai di Kecamatan Bungatan Kabupaten Situbondo.  

Selanjutnya, hasil analisis nilai hitung korelasi determinasi gaya 

kepemimpinan dan disiplin kerja pegawai di Kecamatan Bungatan Kabupaten 

Situbondo, dapat dilihat melalui tabel 6 di atas, nilai R2 (Rsquare) sebesar 0,510 

(51%), hal ini menunjukkan bahwa persentase hubungan variabel gaya 

kepemimpinan dan disiplin kerja pegawai mampu menjelaskan sebesar 51% 

variabel kinerja pegawai di Kecamatan Bungatan Kabupaten Situbondo, sisanya 

sebesar 49% disebabkan oleh variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini. 

 

4. Pengujian Hipotesis 

Uji signifikansi dan uji simultan dari hasil penelitian ini yang dapat 

diuraikan sebagai berikut : 

A. Uji parsial 

Pada tabel 6 dapat disebutkan bahwa uji signifikansi gaya kepemimpinan 

terhadap kinerja pegawai, diperoleh nilai value = 0,018 dan nilai thitung = 2,492 

dan ttabel = 2,032. Hal ini menunjukkan  gaya kepemimpinan berpengaruh secara 

signifikan terhadap Kinerja pegawai, dibuktikan thitung < t table, nilai 

probabilitasnya 0,018<0,05. Sedangkan variable disiplin kerja, nilai thitung 

sebesar 4,419 dan lebih besar dari pada t table (2,032), nilai probalitasnya sebesar 

0,000<0,05. Dapat dikatakan disiplin kerja berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja pegawai di Kecamatan Bungatan Kabupaten Situbondo  
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B. Uji Simultan (Uji Serempak) 

Hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS Ver 22.00 daat dilihat pada tabel 

6, dimana F hitung sebesar 16,122, dan lebih besar daripada F tabel (3,30) atau 

16,122>3,30,sedangkan pvalue sebesar 0,000< 0,05, maka model regresi dapat 

dipakai dalam memprediksi kinerja PNS. Hal ini berarti variabel gaya 

kepemimpinan dan disiplin kerja berpengaruh secara serentak/simultan 

terhadap kinerja pegawai di Kecamatan Bungatan Kabupaten Situbondo 
 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1) Melakukan pengujian apakah variabel independent secara simultan 

mempunyai pengaruh terhadap variabel dependent atau tidak berpengaruh 

maka digunakan uji F (F test)  yaitu dengan cara membandingkan F hitung 

dengan F tabel. Kriteria Pengujiannya adalah Jika F hitung > F tabel maka Ho 

ditolak dan Ha diterima, Sedangkan apabila F hitung < F tabel maka Ho 

diterima dan Ha ditolak. Hasil analisis regresi berganda maka diperoleh F tabel 

sebesar 3,30 dan F hitung sebesar 16,122 atau 16,122>3,30, sehingga dari 

perhitungan diatas dapat diketahui bahwa Ho ditolak dan Ha diterima,artinya 

variabel  Gaya Kepemimpinan (X1) dan Disiplin Kerja (X2) secara bersama – 

sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Pegawai 

Kecamatan Bungatan Kabupaten Situbondo. 

2) Besarnya pengaruh gaya kepemimpinan sebesar 2,492 (lebih besar daripada 

ttabel=2,032,nilai probabilitas sebesar 0,018<0,05,sehingga dapat dikatakan 

bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Sedangkan besarnya pengaruh disiplin kerja sebesar 4,419 > ttable 

(2,032) dengan probabilitas 0,000<0,05. di sini menunjukkan bahwa disiplin 

kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai Kecamatan 

Bungatan Kabupaten Situbondo. 

3) Sumbangan keeratan yang diberikan gaya kepemimpinan (X1) dan disiplin 

kerja (X2) atau R square sebesar 0,510 dari hasil tersebut dibentuk menjadi 

persentase dengan dikalikan 100% berarti variabel gaya kepemimpinan dan 

disiplin kerja berkontribusi sebesar 51% terhadap kinerja pegawai Kecamatan 

Bungatan Kabupaten Situbondo., dan sisanya sebesar 49% disebabkan oleh 

variable lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

B. SARAN  

Adapun saran yang peneliti tuangkan dalam laporan tugas akhir ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) Kecamatan 

Bungatan Kabupaten Situbondo, dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa 

faktor gaya kepemimpinan dan disiplin kerja mempengaruhi terhadap 

kinerja pegawai oleh sebab itu seorang camat lebih memperhatian gaya 
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kepemimpinan dan disiplin kerja guna mencapai kinerja pegawai yang lebih 

baik. 

2. Kecamatan Bungatan Kabupaten Situbondo, merupakan organisasi  

pemerintahan yang ada di Kabupaten Situbondo, oleh karena itu 

peningkatan pegawai sangatlah penting agar mempermudah pegawai 

bekerja. 

3. Pegawai Kecamatan Bungatan Kabupaten Situbondo, seharusnya banyak 

mengikuti diklat, seminar atau kegiatan lainnya yang ada hubungannya 

dengan kinerja pegawai. 
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